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ABSTRACT:

This study aims to analyze the implementation of Tahfidz Al-Qur’an-
based education at MI Manbaul Ulum Mander Tambakboyo and its role
in improving students’ religious competence and character development.
The growing demand for Islamic educational institutions to integrate
Qur’anic memorization programs into formal education systems highlights
the need for a more balanced approach to students’ moral and spiritual
growth. This study used a qualitative descriptive approach, collecting data
through observations, interviews with school principals, Tahfidz teachers,
and students, and documentation of students’ memorization progress. The
findings reveal that the Tahfidz program is systematically implemented
with structured planning, scheduled memorization sessions, appropriate
memorization methods, and regular evaluations. The program positively
impacts students’ memorization achievements, discipline, responsibility,
and religious character. Challenges such as varying memorization abilities
among students and limited instructional time were also identified. In
conclusion, Tahfidz Al-Qur'an-based education serves as an effective
model for fostering Islamic values and character development at the
elementary level. The study’s findings aim to contribute both theoretically
and practically to the development of Qur’anic-based education in Islamic
primary schools.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses strategis dalam membentuk kualitas sumber daya manusia
yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia (Maulidy et al., 2026; Wibowo, 2025). Dalam perspektif
pendidikan Islam, tujuan pendidikan tidak hanya diarahkan pada pencapaian aspek kognitif, tetapi
juga pada pembentukan karakter dan spiritualitas peserta didik secara utuh. Pendidikan Islam
bertujuan membentuk insan kamil, yaitu manusia yang seimbang antara kecerdasan intelektual,
emosional, dan spiritual dengan berlandaskan nilai-nilai Al-Qur’an dan Sunnah (Aisyah & Slam,
2024). Oleh karena itu, internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam proses pendidikan menjadi kebutuhan
mendasar, khususnya pada jenjang pendidikan dasar sebagai fase awal pembentukan karakter anak
(Mahendra et al., 2025).

Saat ini, dunia pendidikan menghadapi berbagai tantangan serius, seperti degradasi moral,
menurunnya sikap disiplin, serta rendahnya internalisasi nilai religius pada peserta didik (Laia et
al., 2024; Aulia et al., 2025). Hal ini diperburuk oleh derasnya arus globalisasi dan perkembangan
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teknologi yang seringkali tidak diimbangi dengan penguatan nilai spiritual dan etika (Binsa et al.,
2025). Fenomena ini mendorong lembaga pendidikan Islam untuk menghadirkan model pembelajaran
yang tidak hanya berorientasi pada prestasi akademik, tetapi juga mampu memperkuat karakter
religius peserta didik secara berkelanjutan.

Salah satu model pendidikan Islam yang berkembang pesat adalah pendidikan berbasis tahfidz
Al-Qur'an (Akhir & Yusof, 2022). Pendidikan berbasis tahfidz tidak semata-mata bertujuan agar
peserta didik mampu menghafal ayat-ayat Al-Qur’an, tetapi juga membiasakan interaksi intensif
dengan Al-Qur’an sehingga nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dapat terinternalisasi dalam
sikap dan perilaku sehari-hari (Diyana et al., 2025). Dengan pembiasaan menghafal, membaca, dan
mengulang Al-Qur’an, peserta didik diharapkan memiliki kedekatan emosional dan spiritual dengan
kitab suci sejak usia dini.

Madrasah Ibtidaiyah sebagai lembaga pendidikan dasar Islam memiliki peran strategis dalam
mengimplementasikan pendidikan berbasis tahfidz Al-Qur'an (Maduningtias, 2022; Assayyidi
& Farhan, 2024; Choiriyah et al., 2025; Nugraha & Sudrajad, 2025). Pada jenjang ini, peserta didik
berada pada fase perkembangan yang sangat peka terhadap pembentukan kebiasaan dan karakter.
Penanaman nilai-nilai religius melalui tahfidz Al-Qur’an diyakini lebih efektif jika dilakukan sejak
usia sekolah dasar karena daya ingat anak yang masih kuat dan mudah dibentuk melalui pembiasaan
yang terstruktur (Hariyatmi et al., 2020). Oleh karena itu, integrasi program tahfidz Al-Qur’an dalam
sistem pembelajaran Madrasah Ibtidaiyah menjadi langkah yang relevan dan strategis.

MI Manbaul Ulum Mander Tambakboyo merupakan salah satu Madrasah Ibtidaiyah yang
mengembangkan pendidikan berbasis tahfidz Al-Qur’an sebagai program unggulan. Program ini
dirancang untuk membekali peserta didik dengan kemampuan hafalan Al-Qur’an sesuai dengan
jenjang kelas dan kemampuan individu, sekaligus membentuk sikap disiplin, tanggung jawab,
kesabaran, dan akhlak mulia. Implementasi program tahfidz di madrasah ini tidak hanya diposisikan
sebagai kegiatan tambahan, tetapi menjadi bagian integral dari sistem pendidikan yang dijalankan
oleh madrasah (Aspiyah, 2024; Choiriyah et al., 2025; Maulidy et al., 2026).

Meskipun demikian, implementasi pendidikan berbasis tahfidz Al-Qur’an pada jenjang Madrasah
Ibtidaiyah tidak terlepas dari berbagai tantangan. Proses menghafal Al-Qur’an membutuhkan metode
pembelajaran yang tepat, konsistensi pendampingan guru, serta sistem evaluasi yang berkelanjutan
agar kualitas hafalan tetap terjaga (Jayyid & Mujiburrohman, 2025). Selain itu, perbedaan kemampuan
peserta didik, keterbatasan waktu pembelajaran, serta tuntutan kurikulum nasional seringkali
menjadi faktor yang memengaruhi efektivitas pelaksanaan program tahfidz di madrasah.

Berbagai kajian terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan berbasis tahfidz Al-Qur’an memiliki
dampak positif terhadap pembentukan karakter religius, peningkatan kedisiplinan, dan penguatan
nilai spiritual peserta didik (Yusuf et al., 2023; Aspiyah, 2024; Fatwa et al., 2024; Maulidy et al.,
2026). Namun, sebagian besar penelitian tersebut lebih banyak dilakukan pada lembaga pendidikan
menengah, pesantren, atau sekolah Islam terpadu. Kajian yang secara khusus membahas implementasi
pendidikan berbasis tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah, terutama pada madrasah yang berada
dilingkungan masyarakat pedesaan, masih relatif terbatas. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan
kajian yang perlu dikaji lebih lanjut secara empiris dan kontekstual.

Berdasarkan latar belakang tersebut, program pengabdian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
implementasi pendidikan berbasis tahfidz Al-Qur’an di MI Manbaul Ulum Mander Tambakboyo yang
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meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program tahfidz. Kebaruan (novelty) program
ini terletak pada fokus kajian terhadap jenjang Madrasah Ibtidaiyah dengan konteks lokal madrasah,
serta analisis menyeluruh terhadap implementasi program tahfidz sebagai satu kesatuan sistem
pendidikan. Secara teoretis, program ini diharapkan dapat memperkaya kajian pendidikan Islam,
khususnya terkait pengembangan model pendidikan berbasis Al-Qur’an di tingkat pendidikan dasar.
Secara praktis, hasil program ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengelola madrasah,
pendidik, dan pemangku kebijakan dalam mengembangkan program tahfidz Al-Qur’an yang efektif
dan berkelanjutan.

METODE

Kegiatan ini menggunakan pendekatan yang berfokus pada penerapan pendidikan berbasis
tahfidz Al-Qur’an di MI Manbaul Ulum Mander Tambakboyo. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan
untuk mendampingi dan mengoptimalkan pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi secara langsung di lingkungan madrasah (Adlini et al., 2022;
Creswell & Poth, 2023; Yusuf, 2006).

Subjek dalam kegiatan ini meliputi kepala madrasah, guru tahfidz Al-Qur’an, dan peserta didik.
Kepala madrasah berperan sebagai mitra utama dalam pengambilan kebijakan dan koordinasi terkait
pelaksanaan program tahfidz. Guru tahfidz berperan sebagai pelaksana utama yang terlibat langsung
dalam kegiatan pembelajaran hafalan, pembimbingan, dan evaluasi capaian tahfidz peserta didik.
Peserta didik menjadi sasaran utama dari program ini, khususnya dalam kegiatan pembelajaran
tahfidz dan pembiasaan menghafal Al-Qur’an.Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa
tahapan sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan, dilakukan koordinasi dengan pihak madrasah untuk mengidentifikasi

kebutuhan program tahfidz, penyusunan jadwal kegiatan, serta penyesuaian metode pembelajaran
tahfidz yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan meliputi pendampingan dalam kegiatan tahfidz yang terdiri dari
pembelajaran hafalan, muroja’ah, setoran hafalan, serta pembiasaan membaca dan menghafal Al-
Qur’an secara rutin di madrasah. Guru tahfidz memberikan bimbingan intensif kepada peserta didik
dan memastikan mereka dapat menghafal dan mengulang hafalan dengan baik sesuai jadwal yang
telah disusun.

3. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana program tahfidz terlaksana dengan baik.
Evaluasi mencakup penilaian terhadap perkembangan hafalan peserta didik, kendala yang dihadapi,
serta faktor pendukung yang mempengaruhi keberhasilan program. Evaluasi dilakukan melalui
pengamatan langsung terhadap proses hafalan dan pertemuan rutin antara guru dan siswa.

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi:
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% Observasi digunakan untuk memantau jalannya kegiatan tahfidz, keterlibatan siswa, serta
interaksi antara guru dan peserta didik selama program berlangsung.

% Wawancara dilakukan dengan kepala madrasah dan guru tahfidz untuk memperoleh
umpan balik terkait efektivitas pelaksanaan program, serta dengan peserta didik untuk
mengetahui pengalaman mereka selama mengikuti kegiatan tahfidz.

% Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa jadwal kegiatan, buku laporan
hafalan, foto kegiatan, serta dokumen pendukung lainnya.

Untuk menjamin validitas data dan hasil kegiatan, dilakukan triangulasi sumber dan teknik,
yaitu dengan membandingkan data yang diperoleh dari kepala madrasah, guru tahfidz, dan peserta
didik serta dari berbagai teknik pengumpulan data. Selain itu, dilakukan diskusi dan konfirmasi
hasil kegiatan dengan pihak madrasah sebagai bentuk refleksi bersama guna memastikan bahwa
pelaksanaan program sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan program pendidikan berbasis tahfidz Al-Qur’an di MI Manbaul Ulum Mander
Tambakboyo menunjukkan bahwa program ini dilaksanakan secara terstruktur dan berkelanjutan.
Program tahfidz tidak hanya berfokus pada pencapaian kuantitas hafalan, tetapi juga mengutamakan
kualitas bacaan serta pembentukan karakter religius peserta didik. Temuan ini diperoleh melalui
observasi proses pembelajaran, wawancara dengan kepala madrasah dan guru tahfidz, serta analisis
dokumen capaian hafalan peserta didik. Implementasi program tahfidz mencakup aspek perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi yang saling terintegrasi dalam sistem pendidikan madrasah.

Berdasarkan hasil dokumentasi dan evaluasi hafalan, capaian tahfidz peserta didik di madrasah
ini menunjukkan perkembangan bertahap sesuai dengan jenjang kelas. Secara umum, target hafalan
disesuaikan dengan kemampuan perkembangan kognitif peserta didik sekolah dasar. Tabel 1 berikut
menunjukkan capaian hafalan peserta didik selama program tahfidz.

Tabel 1. Capaian Hafalan Al-Qur’an Peserta Didik MI Manbaul Ulum Mander Tambakboyo

Kelas  Target Hafalan Rata-rata Capaian Keterangan
Hafalan
I Juz 30 2-5 surat Tahap pengenalan dan pembiasaan
11 Juz 30 5-10 surat Tahap muroja’ah dan menambah hafalan
111 Juz 30 11-20 surat Penguatan kelancaran dan tajwid
IV Juz 30 21-30 surat Konsistensi muraja’ah
\Y% Juz1 1juz Peningkatan kualitas hafalan

Tabel di atas menunjukkan bahwa capaian hafalan peserta didik mengalami peningkatan seiring
dengan kenaikan jenjang kelas. Pada kelas rendah, fokus diberikan pada pembiasaan dan pengenalan
hafalan surat-surat pendek, sedangkan pada kelas tinggi, fokus beralih ke peningkatan jumlah
hafalan dan kualitas bacaan. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi penetapan target hafalan yang
bertahap dan realistis merupakan faktor penting dalam keberhasilan implementasi program tahfidz.
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Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa pembelajaran tahfidz pada usia
sekolah dasar harus disesuaikan dengan tahap perkembangan peserta didik agar tidak menimbulkan
beban belajar yang berlebihan (Nujumuddin et al., 2021).

Pelaksanaan pendidikan berbasis tahfidz Al-Qur’an di MI Manbaul Ulum Mander Tambakboyo
dilakukan secara rutin dengan menggunakan metode tasmik, muraja’ah, dan sima’an. Metode tasmik
adalah metode pembelajaran di mana siswa membaca atau menghafal ayat-ayat Al-Qur’an secara lisan
di hadapan guru tanpa melihat mushaf untuk dikoreksi jika terjadi kesalahan. Muraja’ah berfungsi
untuk menjaga kelancaran hafalan peserta didik.

Gambar 1. Siswa-siswi sima’an setoran hafalan tahfidz bersama guru tahfidz

Sima’an dilakukan sebagai bentuk evaluasi sekaligus pembiasaan keberanian dan kepercayaan
diri peserta didik dalam menyetorkan hafalan. Kombinasi metode ini terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas hafalan peserta didik, sebagaimana ditunjukkan oleh kelancaran bacaan dan
konsistensi hafalan yang relatif stabil. Temuan ini mendukung hasil penelitian yang menyatakan
bahwa penggunaan metode variatif dalam pembelajaran tahfidz dapat meningkatkan motivasi dan
keberhasilan hafalan peserta didik (Najib et al., 2022).

Peran guru tahfidz dalam implementasi program ini juga menjadi temuan penting. Guru tidak
hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing dan motivator. Guru memberikan
pendampingan intensif, motivasi spiritual, serta keteladanan dalam berinteraksi dengan Al-Qur’an.
Pendekatan yang bersifat humanis dan persuasif membuat peserta didik lebih nyaman dan antusias
dalam mengikuti kegiatan tahfidz. Hal ini sejalan dengan teori pendidikan karakter yang menekankan
pentingnya keteladanan dan pembiasaan dalam proses internalisasi nilai-nilai religius (Rahma &
Kabibuloh, 2025).

Dari aspek evaluasi, program ini dilakukan secara berkala dan berkesinambungan. Evaluasi tidak
hanya menilai jumlah hafalan, tetapi juga mencakup kelancaran, ketepatan tajwid, dan konsistensi
muraja’ah. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk memberikan pendampingan tambahan bagi
peserta didik yang mengalami kesulitan serta sebagai bahan refleksi bagi guru dalam memperbaiki
strategi pembelajaran. Sistem evaluasi yang berkelanjutan ini sejalan dengan pandangan bahwa
evaluasi dalam pendidikan tahfidz harus bersifat formatif dan berorientasi pada proses, bukan hanya
hasil akhir (Supandi et al., 2025).
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Gambar 2. Ujian tasmik siswa yang telah menyelesaikan hafalan

Secara keseluruhan, implementasi pendidikan berbasis tahfidz Al-Qur'an di MI Manbaul
Ulum Mander Tambakboyo memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter religius
peserta didik. Peserta didik menunjukkan peningkatan kedisiplinan, tanggung jawab, serta sikap
religius dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan berinteraksi dengan Al-Qur’an secara rutin juga
menciptakan lingkungan madrasah yang kondusif dan bernuansa religius. Temuan ini memperkuat
teori pendidikan Islam yang menyatakan bahwa pendidikan berbasis Al-Qur’an mampu membentuk
karakter peserta didik secara holistik melalui integrasi pembelajaran kognitif dan spiritual (Syaputri
et al., 2025).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
implementasi pendidikan berbasis tahfidz Al-Qur’an di MI Manbaul Ulum Mander Tambakboyo telah
berjalan secara terencana, sistematis, dan berkelanjutan. Program tahfidz tidak hanya diposisikan
sebagai kegiatan tambahan, tetapi telah menjadi bagian integral dari sistem pendidikan madrasah
yang selaras dengan visi keislaman lembaga. Hal ini terlihat dari adanya perencanaan kurikulum
tahfidz yang jelas, pengaturan jadwal khusus hafalan, penerapan metode yang variatif, serta
keterlibatan aktif guru dan pihak madrasah dalam proses pembinaan peserta didik.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa program tahfidz memberikan dampak positif terhadap
capaian hafalan Al-Qur’an peserta didik di setiap jenjang kelas, sekaligus berkontribusi pada
pembentukan karakter religius, kedisiplinan, dan tanggung jawab siswa. Evaluasi yang dilakukan
secara berkala melalui setoran hafalan, muroja’ah, dan ujian tahfidz menjadi instrumen penting
dalam menjaga kualitas hafalan serta konsistensi capaian program. Meskipun demikian, penelitian
ini juga menemukan sejumlah tantangan, seperti perbedaan kemampuan siswa, keterbatasan waktu
belajar, serta perlunya penguatan peran orang tua dalam mendampingi hafalan di rumah.

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pendidikan berbasis tahfidz
Al-Qur’andapat menjadimodel pendidikanIslam yangefektif dalam mengintegrasikan pengembangan
kognitif, afektif, dan spiritual peserta didik. Penelitian ini juga memberikan kontribusi konseptual
berupa gambaran implementatif pendidikan tahfidz pada jenjang madrasah ibtidaiyah, yang masih
relatif terbatas dikaji dalam konteks lembaga pendidikan dasar di pedesaan. Dari sisi praktis, temuan
penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi madrasah lain maupun pemangku kebijakan pendidikan
Islam dalam merancang, mengelola, dan mengembangkan program tahfidz yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik dan lingkungan sekolah.
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Sebagai tindak lanjut, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji implementasi
pendidikan berbasis tahfidz Al-Qur’an dengan pendekatan kuantitatif atau mixed methods guna
mengukur secara lebih mendalam pengaruh program tahfidz terhadap prestasi akademik dan
perkembangan karakter siswa. Selain itu, kajian komparatif antar lembaga pendidikan juga dapat
dilakukan untuk memperoleh model terbaik (best practice) dalam pengelolaan pendidikan tahfidz Al-
Qur’an. Dengan demikian, pendidikan berbasis tahfidz tidak hanya berfungsi sebagai upaya menjaga
kemurnian Al-Qur’an, tetapi juga sebagai strategi strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan
Islam secara holistik dan berkelanjutan.
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